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Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri disusun
sebagai sumber informasi komprehensif yang membantu pemohon
memahami ketentuan teknis dalam penyajian gambar desain
industri.

Panduan ini berfungsi sebagai acuan untuk memastikan setiap
representasi gambar yang diajukan telah memenuhi standar, jelas
secara visual, dan sesuai dengan ketentuan hukum sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang
Desain Industri serta Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2005.

Tentang Buku
Panduan Ini

Tujuan Buku Panduan
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Catatan Penting

Apabila terdapat hal-hal yang belum
jelas atau membutuhkan penjelasan
lebih lanjut mengenai ketentuan
dalam buku panduan ini, pengguna
dapat menghubungi  Direktorat
Jenderal Kekayaan Intelektual (DJKI)
melalui jalur komunikasi resmi.
pengguna dapat menghubungi:

Alamat

Call
Center

Email

152

halodjki@dgip.go.id

Jl. HR. Rasuna Said Kav.
8-9, Jakarta Selatan,
Jakarta, Indonesia

Mengapa Buku Panduan Ini Penting

Kejelasan Panduan ini membantu pemohon  memahami   
penyajian representasi gambar desain industri
yang sesuai ketentuan.

Dukungan Panduan ini menjadi sumber referensi praktis
bagi pemohon terkait representasi gambar
desain industri.

Buku panduan ini merupakan dokumen yang bersifat dinamis dan
akan diperbarui secara berkala untuk menyesuaikan dengan
perkembangan kebijakan, ketentuan hukum, serta praktik teknis
terbaru di bidang desain industri. Oleh karena itu, penting bagi
setiap pengguna untuk mempelajari dan memahami isinya, karena
panduan ini berperan penting dalam mendukung keberhasilan
pelayanan publik.
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Permohonan satu desain merupakan jenis permohonan yang
diajukan untuk melindungi satu bentuk, konfigurasi, komposisi
garis, dan/atau komposisi warna desain industri. Dalam satu
permohonan ini, hanya terdapat satu objek desain yang menjadi
fokus pelindungan hukum, misalnya sebuah botol minuman,
sebuah kursi, atau sebuah sepatu.

Untuk Permohonan satu desain, dapat dilihat dari objek desain
industri berupa: 

1.Satu desain utuh bisa berupa satu desain tunggal atau
komponen dari produk kompleks, 

2.Satu desain sebagian/parsial. Kebaruan desain yang
merupakan pengembangan dari desain sebelumnya,  di
sebagian dari produk yang ditetapkan untuk dimintakan
pelindungan.

3.Satu produk kompleks dengan berbagai komponen. Contoh:
mobil dengan komponen seperti roda, bemper, pintu, kaca
spion, kap mobil, dan lain-lain.

Permohonan Untuk
Satu Desain 

1.
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Satu kesatuan desain industri (set) adalah kumpulan dua atau
lebih desain industri yang memiliki kesatuan bentuk,
konfigurasi, atau corak yang saling berkaitan, sehingga secara
keseluruhan membentuk satu kesatuan desain yang utuh.
Desain-desain ini tidak berdiri sendiri, melainkan saling
melengkapi dalam satu konsep produk atau kelompok produk
yang memiliki fungsi dan estetika serupa.

Suatu permohonan dapat dikategorikan sebagai satu kesatuan
desain industri apabila memenuhi salah satu dari kriteria
berikut:

Memiliki kesamaan bentuk, konfigurasi, atau corak yang
menunjukkan hubungan desain yang erat dalam kelas
locarno yang sama.
Diperuntukkan bagi penggunaan atau pemasaran bersama,
sehingga produk-produk tersebut secara umum
ditampilkan, dijual, atau digunakan sebagai satu set.
Satu kesatuan desain industri yang dapat dipisahkan.
Menampilkan berbagai fungsi pada tampilan layar  
(Graphical User Interface)

Permohonan Untuk Satu
Kesatuan Desain (Set)

2.
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Gambar teknik adalah representasi desain berbentuk 2 dimensi
yang dibuat menggunakan garis dan proyeksi tegak lurus (tampak
depan, samping, atas, bawah, belakang, perspektif).

Gambar Teknik
1.
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Gambar render adalah representasi desain dari model tiga dimensi
(3D) yang dihasilkan melalui perangkat lunak komputer (misalnya
Blender, SolidWorks, dan lain sebagainya).

Gambar Render 3
Dimensi

2.

Gambar foto adalah representasi desain yang diperoleh melalui
pemotretan langsung terhadap produk fisik nyata menggunakan
kamera.

Gambar Foto
3.

Jenis Representasi Gambar Desain
Industri



Permohonan
Satu Desain
Utuh Dengan
Gambar Foto
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Tampak Perspektif
2.1

Gambar tampak perspektif memperlihatkan bentuk keseluruhan desain dari
sudut pandang miring 45°. Tampilan ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang  bentuk desain.

Langkah Pembuatan :
1.Arahkan kamera pada sudut ±45° dari sisi depan kanan
2.Gunakan tripod agar posisi kamera stabil dan sudut tidak berubah.
3.Pastikan pencahayaan seimbang dari kanan, kiri, dan atas 
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
5.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri
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Tampak Atas
2.2

Menampilkan bentuk bagian atas desain.

Langkah Pembuatan
1.Letakkan kamera tegak lurus 90° di atas objek.
2.Gunakan pencahayaan dari arah atas.
3.Foto diambil dengan sudut pandang lurus ke bawah.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
5.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Bawah
2.3

Menampilkan bentuk bagian bawah desain.

Langkah Pembuatan
1.Balik objek dengan hati-hati agar bagian bawah menghadap kamera.
2.Letakkan kamera sejajar dengan bidang bawah secara tegak lurus.
3.Gunakan pencahayaan dari arah atas objek.
4.Pastikan seluruh bagian bawah objek terlihat dengan jelas.
5.Pastikan latar belakang berwarna netral.
6.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Depan
2.4

Menunjukkan wajah utama atau sisi depan desain.

Langkah Pembuatan
1.Letakkan kamera tegak lurus menghadap sisi depan objek.
2.Posisikan objek tepat di tengah frame foto.
3.Gunakan pencahayaan dari arah depan.
4.Pastikan kamera tidak miring ke atas atau ke bawah.
5.Pastikan latar belakang berwarna netral.
6.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Belakang
2.5

Menampilkan bentuk belakang desain.

Langkah Pembuatan
1.Putar objek 180° dari posisi tampak depan.
2.Tempatkan kamera sejajar dengan bagian belakang objek.
3.Foto diambil secara lurus dan tidak miring.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
5.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Samping Kiri
2.6

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kiri.

Langkah Pembuatan
1.Posisikan objek dengan sisi kiri menghadap kamera secara tegak lurus.
2.Gunakan pencahayaan dari kanan (berlawanan arah kamera).
3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
4.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Samping Kanan
2.7

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kanan.

Langkah Pembuatan
1.Putar objek 180° dari posisi samping kiri.
2.Gunakan pencahayaan dari sisi kiri.
3.Ambil foto dengan jarak dan ketinggian yang sama seperti tampak kiri.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
5.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Permohonan
Satu Desain
Utuh Dengan
Gambar
Render 
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Tampak Perspektif
3.1

Gambar tampak perspektif memperlihatkan bentuk keseluruhan desain dari
sudut pandang miring 45°. Tampilan ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang  bentuk desain.

Langkah Pembuatan
1.Atur kamera dengan sudut miring ±45° dari sisi depan kanan objek.
2.Aktifkan mode Perspective Camera.
3.Pastikan sisi depan, atas, dan samping terlihat bersamaan.
4.Gunakan Field of View (FOV) antara 30°–40°.
5.Pastikan latar belakang berwarna netral.

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri
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Tampak Atas
3.2

Menampilkan bentuk bagian atas desain.

Langkah Pembuatan
1.Arahkan kamera tegak lurus di atas objek (Top View).
2.Gunakan Orthographic Mode agar hasil tanpa perspektif.
3.Pastikan pencahayaan dari atas.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Bawah
3.3

Menampilkan bentuk bagian bawah desain.

Langkah Pembuatan
1.Arahkan kamera tegak lurus dari bawah (Bottom View).
2.Gunakan Orthographic Camera, gunakan pencahayaan dari bawah objek.
3.Jika terdapat elemen detail di bagian bawah, gunakan pencahayaan

ganda (atas dan bawah) agar tidak gelap.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Depan
3.4

Menunjukkan wajah utama atau sisi depan desain.

Langkah Pembuatan
1.Atur kamera tegak lurus di depan objek dengan mode Orthographic View.
2.Sumbu kamera sejajar dengan garis tengah vertikal produk.
3.Nonaktifkan bayangan (shadow).
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Belakang
3.5

Menampilkan bentuk belakang desain.

Langkah Pembuatan
1.Putar model 180° dari posisi tampak depan.
2.Gunakan kamera Orthographic dengan ketinggian yang sama dengan

tampak depan.
3.Pastikan pencahayaan dari arah atas.
4.Nonaktifkan refleksi atau bayangan pada permukaan.
5.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kiri
3.6

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kiri.

Langkah Pembuatan
1.Putar objek 90° dari posisi tampak depan ke kiri.
2.Gunakan Orthographic Camera.
3.Pencahayaan diarahkan dari atas dan samping kanan.
4.Hasil render tanpa bayangan.
5.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kanan
3.7

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kanan.

Langkah Pembuatan
1.Putar objek 180° dari posisi tampak kiri (atau 90° ke arah kanan dari

depan).
2.Gunakan Orthographic Camera sejajar dengan samping kanan objek.
3.Pencahayaan diarahkan dari samping kiri objek.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Terurai
3.8

Tampak terurai (Exploded view) adalah Tampilan yang digunakan untuk
memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antarbagian
desain tanpa mengubah bentuk atau proporsi asli.

Langkah Pembuatan
1.Atur tampilan kamera pada posisi miring sekitar 45° dari depan kanan

dan sedikit di atas objek.
2.Gunakan mode perspektif.
3.Pisahkan setiap bagian desain secara sejajar dengan arah perakitannya.
4.Gunakan latar belakang berwarna netral.
5.Atur pencahayaan dari tiga arah (kanan, kiri, dan atas).
6.Tidak diwajibkan menyertakan gambar tampak terurai (Optional).
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Permohonan
Satu Desain
Utuh Dengan
Gambar
Teknik
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Tampak Perspektif
4.1

Gambar tampak perspektif memperlihatkan bentuk keseluruhan desain
dari sudut pandang miring 45°. Tampilan ini memberikan gambaran
menyeluruh tentang  bentuk desain.

Langkah Pembuatan
1.Gunakan mode isometric atau axonometric view di software CAD.
2.Tampilkan sisi depan, samping kanan, dan atas secara bersamaan.
3.Gunakan garis tebal (outline) tanpa ukuran atau dimensi angka.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia
Nomor Permohonan A00202400307
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Tampak Atas
4.2

Menampilkan bentuk bagian atas desain.

Langkah Pembuatan
1.Pilih proyeksi Top View.
2.Tampilkan garis yang menunjukkan bentuk bagian atas objek.
3.Pastikan posisi tengah gambar sejajar dengan tampilan depan.
4.Jangan tampilkan ukuran dimensi.
5.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Bawah
4.3

Menampilkan bentuk bagian bawah desain.

Langkah Pembuatan
1.Pilih proyeksi Bottom View di software CAD.
2.Tampilkan garis yang menunjukkan bentuk bagian bawah objek.
3.Jangan tampilkan ukuran dimensi.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Depan
4.4

Menunjukkan wajah utama atau sisi depan desain.

Langkah Pembuatan
1.Pilih proyeksi Front View di software CAD.
2.Pastikan garis vertikal dan horizontal sejajar dengan sumbu gambar.
3.Jangan tampilkan ukuran dimensi.
4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Belakang
4.5

Menampilkan bentuk belakang desain.

Langkah Pembuatan
1.Gunakan proyeksi Back View (berlawanan arah tampak depan) di

software CAD.
2.Jangan tampilkan ukuran dimensi.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kiri
4.6

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kiri.

Langkah Pembuatan
1.Pilih proyeksi Left View di software CAD.
2.Jangan tampilkan ukuran dimensi.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kanan
4.7

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kanan.

Langkah Pembuatan
1.Pilih proyeksi Right View di software CAD.
2.Jangan tampilkan ukuran dimensi.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Permohonan
Satu Desain
Utuh Produk
2 Dimensi
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Tampak Depan
5.1

Dalam pendaftaran desain industri, penyajian representasi gambar
untuk produk 2 dimensi (contoh: kain batik) umumnya cukup ditampilkan
dalam satu tampak saja, yaitu tampak depan. Hal ini dikarenakan objek
pelindungan desain industri bukanlah motif batiknya, melainkan
penerapan motif tersebut pada bentuk atau wujud produk (misalnya
pada pakaian). Dalam desain industri, motif disebut sebagai komposisi
garis dan warna.
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Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia
Nomor Permohonan A00201503185

Catatan : 
Motif pada kain terinspirasi dari motif ekspresi budaya tradisional. Maka
pendesain harus mengembangkan motif tersebut dengan menambahkan
ornamen - ornamen lain sehingga menghasilkan komposisi garis dan warna yang
memiliki kebaruan.
Jika motif yang akan diaplikasikan pada kain adalah motif ciptaan pihak lain,
harap menyertakan keterangan persetujuan dari pencipta motif tersebut.



Permohonan
Satu Desain
Utuh Tampilan
Layar
(Graphical
User Interface)
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Tampak Depan
6.1

Dalam pendaftaran desain industri, penyajian representasi gambar untuk
tampilan layar (Graphical User Interface atau GUI) umumnya cukup
ditampilkan dalam satu tampak saja yaitu tampak depan. Tampilan layar
harus melekat pada suatu produk sehingga bentuk handphone pada
representasi gambar di atas diberi garis putus-putus. Apabila desain yang
diajukan memiliki lebih dari satu tampilan saat aplikasi dijalankan
(misalnya GUI Moving)  maka harus disertakan juga. Sebuah tampilan layar
masuk ke dalam permohonan satu desain utuh apabila posisi dari setiap
elemen tampilan layar tidak berubah pada saat aplikasi dijalankan. Contoh
untuk tampilan layar yang sudah dijalankan dapat dilihat pada halaman
selanjutnya.

Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia Nomor Permohonan AID201902417
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Contoh representasi gambar desain industri di atas adalah sebuah
tampilan layar dalam aplikasi simulator di perangkat sepeda statis yang
dilengkapi realitas virtual untuk melatih gerak motorik otot, keseimbangan
tubuh, dan ketahanan kardiorespiratorik bagi rehabilitasi fisik. Pada
gambar kedua terlihat bahwa posisi setiap elemen (yang terdapat di dalam
kotak bergaris merah) pada tampilan layar tidak berubah saat aplikasi
sudah dijalankan.



Permohonan
Satu Desain
Parsial
Dengan
Gambar
Foto
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Tampak Perspektif
7.1

Gambar tampak perspektif memperlihatkan bentuk keseluruhan desain dari
sudut pandang miring 45°. Tampilan ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang  bentuk desain.

Langkah Pembuatan
1.Buka foto tampak perspektif di aplikasi pengedit gambar.
2.Tandai bagian yang dimintakan pelindungan desain (Tetap tampak jelas).
3.Buat bagian lain (yang tidak dimintakan pelindungan) menjadi transparan

dengan opacity 30–40% atau diblur.
4.Pastikan transisi antara bagian yang dilindungi dan tidak dilindungi

terlihat jelas.
5.Pastikan latar belakang berwarna netral.
6.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri
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Tampak Atas
7.2

Menampilkan bentuk permukaan bagian atas desain.

Langkah Pembuatan
1.Gunakan kamera drone atau kamera dengan  posisi tinggi untuk

mengambil foto dari atas desain secara tegak lurus.
2.Pastikan bagian atas desain tampak jelas, sementara bagian yang tidak

dimintakan pelindungan dibuat pudar atau blur saat proses pengeditan.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
4.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri

44



Tampak Depan
7.3

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri

Menunjukkan wajah utama atau sisi depan desain.

Langkah Pembuatan
1.Posisikan kamera tegak lurus di depan desain.
2.Pastikan bagian depan desain tampak jelas, sementara bagian yang

tidak dimintakan pelindungan dibuat pudar atau blur saat proses
pengeditan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
4.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Belakang
7.4

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri

Menampilkan bentuk belakang desain.

Langkah Pembuatan
1.Posisikan kamera tegak lurus di belakang desain.
2.Pastikan bagian belakang desain tampak jelas, sementara bagian yang

tidak dimintakan pelindungan dibuat pudar atau blur saat proses
pengeditan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
4.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Kiri
7.5

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kiri.

Langkah Pembuatan
1.Ambil foto dari sisi kiri desain.
2.Pastikan bagian kiri desain tampak jelas, sementara bagian yang tidak

dimintakan pelindungan dibuat pudar atau blur saat proses pengeditan.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
4.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Tampak Kanan
7.6
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Menunjukkan bentuk desain dari sisi kanan.

Langkah Pembuatan
1.Ambil foto dari sisi kanan desain.
2.Pastikan bagian kanan desain tampak jelas, sementara bagian yang

tidak dimintakan pelindungan dibuat pudar atau blur saat proses
pengeditan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
4.Pastikan tidak ada objek lain di dalam foto.
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Permohonan
Satu Desain
Parsial Dengan
Gambar Render
3 Dimensi

08
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Tampak Perspektif
8.1

Gambar tampak perspektif memperlihatkan bentuk keseluruhan desain dari
sudut pandang miring 45°. Tampilan ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang  bentuk desain.

Langkah Pembuatan
1.Model 3D objek dibuat di software seperti Blender, SolidWorks, dan lain

sebagainya.
2.Atur kamera dengan sudut sekitar 45° dari depan kanan dan sedikit di atas

objek.
3.Bagian yang dimintakan pelindungan diberi warna solid (pada contoh

gambar berwarna hitam), sedangkan bagian lain dibuat abu-abu muda atau
transparan untuk menunjukkan area yang tidak dilindungi.

4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia Nomor
Permohonan A00202400696
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Tampak Atas
8.2

Menampilkan bentuk bagian atas desain.

Langkah Pembuatan
1.Atur kamera tegak lurus dari atas objek.
2.Render hasilnya dengan bagian yang dimintakan pelindungan tetap

berwarna solid (pada contoh gambar berwarna hitam).
3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Bawah
8.3

Menampilkan bentuk bagian bawah desain.

Langkah Pembuatan
1.Arahkan kamera tegak lurus dari bawah objek.
2.Tampilkan area desain yang dimintakan pelindungan dengan warna solid

(pada contoh gambar berwarna hitam), sementara bagian lainnya tetap
abu-abu.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Depan
8.4

Menunjukkan wajah utama atau sisi depan desain.

Langkah Pembuatan
1.Atur kamera tegak lurus menghadap depan objek dengan mode

orthographic.
2.Render hasil tampilan dengan bagian yang dimintakan pelindungan

berwarna solid (pada contoh gambar berwarna hitam) dan bagian lainnya
berwarna abu-abu.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Belakang
8.5

Menampilkan bentuk belakang desain.

Langkah Pembuatan
1.Putar kamera 180° dari tampak depan untuk mengambil pandangan

belakang.
2.Render hasil tampilan dengan bagian yang dimintakan pelindungan

berwarna solid (pada contoh gambar berwarna hitam) dan bagian lainnya
berwarna abu-abu.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kiri
8.6

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kiri.

Langkah Pembuatan
1.Putar kamera 90° ke kiri dari tampak depan.
2.Render hasil tampilan dengan bagian yang dimintakan pelindungan

berwarna solid (pada contoh gambar berwarna hitam) dan bagian lainnya
berwarna abu-abu.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kanan
8.7

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kanan.

Langkah Pembuatan
1.Putar kamera 90° ke kanan dari posisi tampak depan.
2.Render hasil tampilan dengan bagian yang dimintakan pelindungan

berwarna solid (pada contoh gambar berwarna hitam) dan bagian lainnya
berwarna abu-abu.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Permohonan
Satu Desain
Parsial Dengan
Gambar Teknik
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Tampak Perspektif
9.1

Gambar tampak perspektif memperlihatkan bentuk keseluruhan
desain dari sudut pandang miring 45°. Tampilan ini memberikan
gambaran menyeluruh tentang  bentuk desain.

Langkah Pembuatan
1.Gambar dibuat menggunakan proyeksi isometrik dari model 2D.
2.Atur sudut pandang miring sekitar 30°– 45°.
3.Bagian yang dimintakan pelindungan digambar dengan garis utuh

(solid line), sedangkan bagian lain digambar dengan garis putus-
putus (dashed line) untuk area yang tidak dimintakan pelindungan.

4.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual
Indonesia Nomor Permohonan A00202501609
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Tampak Atas
9.2

Menampilkan bentuk bagian atas desain.

Langkah Pembuatan
1.Gunakan pandangan tegak lurus dari atas untuk

memperlihatkan bidang bagian atas desain.
2.Bagian yang dimintakan pelindungan digambar dengan

garis utuh (solid line), sedangkan bagian lain digambar
dengan garis putus-putus (dashed line) untuk area yang
tidak dimintakan pelindungan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Bawah
9.3

Menampilkan bentuk bagian bawah desain.

Langkah Pembuatan
1.Gunakan pandangan tegak lurus dari bawah untuk

memperlihatkan bidang bagian bawah desain.
2.Bagian yang dimintakan pelindungan digambar dengan

garis utuh (solid line), sedangkan bagian lain digambar
dengan garis putus-putus (dashed line) untuk area yang
tidak dimintakan pelindungan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Depan
9.4

Menunjukkan wajah utama atau sisi depan desain.
 
Langkah Pembuatan

1.Gambar dibuat dengan pandangan tegak lurus dari arah depan.
2.Bagian yang dimintakan pelindungan digambar dengan garis utuh

(solid line), sedangkan bagian lain digambar dengan garis putus-
putus (dashed line) untuk area yang tidak dimintakan pelindungan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Belakang
9.5

Menampilkan bentuk belakang desain.
 
Langkah Pembuatan

1.Gambar dibuat dengan pandangan tegak lurus dari arah belakang.
2.Bagian yang dimintakan pelindungan digambar dengan garis utuh

(solid line), sedangkan bagian lain digambar dengan garis putus-
putus (dashed line) untuk area yang tidak dimintakan pelindungan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kiri
9.6

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kiri.

Langkah Pembuatan
1.Gambar dibuat dengan pandangan tegak lurus dari arah

kiri.
2.Bagian yang dimintakan pelindungan digambar dengan

garis utuh (solid line), sedangkan bagian lain digambar
dengan garis putus-putus (dashed line) untuk area yang
tidak dimintakan pelindungan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Tampak Kanan
9.7

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kanan.

Langkah Pembuatan
1.Gambar dibuat dengan pandangan tegak lurus dari arah

kanan.
2.Bagian yang dimintakan pelindungan digambar dengan

garis utuh (solid line), sedangkan bagian lain digambar
dengan garis putus-putus (dashed line) untuk area yang
tidak dimintakan pelindungan.

3.Pastikan latar belakang berwarna netral.
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Permohonan
untuk Satu
Kesatuan
Desain (Set)
Untuk Kelas
Locarno Yang
Sama
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Tampak Perspektif
10.1

Gambar tampak perspektif memperlihatkan bentuk keseluruhan desain dari
sudut pandang miring 45°. Tampilan ini memberikan gambaran menyeluruh
tentang  bentuk desain.

Langkah Pembuatan
1.Susun seluruh desain menjadi satu set sesuai bentuk rancangan 
2.Gunakan kamera atau software 3D dengan sudut pandang miring sekitar

45° dari atas kanan agar keseluruhan set.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral, lalu ambil gambar yang

memperlihatkan hubungan antar desain dalam satu kesatuan desain.

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri

Sumber: WIPO Global Design Database International Registration Number DM/090520
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Catatan:
Pada contoh gambar representasi desain industri ini dapat dilihat bahwa satu kesatuan desain
(Set) sofa terdiri dari kumpulan beberapa kursi kecil dan bantal yang  Memiliki kesamaan
bentuk, konfigurasi, dan corak sehingga menunjukkan hubungan desain yang erat. kursi kecil
dan bantal juga berada pada kelas Locarno yang sama yaitu kelas 06 (furniture).

https://designdb.wipo.int/designdb/en/showData.jsp?SOURCE=HAGUE&KEY=D090520


Tampak Atas
10.2

Menampilkan bentuk bagian atas desain.

Langkah Pembuatan
1.Ambil gambar dari atas objek (menggunakan tripod atau untuk aplikasi

gambar render 3D menggunakan top view).
2.Pastikan seluruh susunan desain terlihat jelas.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral, lalu ambil gambar yang

memperlihatkan hubungan antar desain dalam satu kesatuan desain.
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Tampak Bawah
10.3

Menampilkan bentuk bagian bawah desain.

Langkah Pembuatan
1.Balik atau angkat set desain, atau tampilkan render 3D dari sudut bawah

untuk memperlihatkan bagian bawah set desain.
2.Pastikan seluruh susunan desain terlihat jelas.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral, lalu ambil gambar yang

memperlihatkan hubungan antar desain dalam satu kesatuan desain.
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Tampak Depan
10.4

Menunjukkan wajah utama atau sisi depan desain.

Langkah Pembuatan
1.Atur posisi kamera tegak lurus menghadap bagian depan set desain.
2.Pastikan seluruh susunan desain terlihat jelas.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral, lalu ambil gambar yang

memperlihatkan hubungan antar desain dalam satu kesatuan desain.
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Tampak Belakang
10.5

Menampilkan bentuk belakang desain.

Langkah Pembuatan
1.Atur posisi kamera tegak lurus menghadap bagian belakang set desain.
2.Pastikan seluruh susunan desain terlihat jelas.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral, lalu ambil gambar yang

memperlihatkan hubungan antar desain dalam satu kesatuan desain.
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Tampak Kiri
10.6

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kiri.

Langkah Pembuatan
1.Atur posisi kamera tegak lurus menghadap bagian kiri set desain.
2.Pastikan seluruh susunan desain terlihat jelas.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral, lalu ambil gambar yang

memperlihatkan hubungan antar desain dalam satu kesatuan desain.
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Tampak Kanan
10.7

Menunjukkan bentuk desain dari sisi kanan.

Langkah Pembuatan
1.Atur posisi kamera tegak lurus menghadap bagian kanan set desain.
2.Pastikan seluruh susunan desain terlihat jelas.
3.Pastikan latar belakang berwarna netral, lalu ambil gambar yang

memperlihatkan hubungan antar desain dalam satu kesatuan desain.



Permohonan
untuk Satu
Kesatuan
Desain (Set)
Yang Biasa
Digunakan
atau
Dipasarkan
Bersama
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Contoh representasi gambar desain industri di atas adalah produk alat bantu
dengar (Hearing Aid) yang terdiri atas beberapa komponen kelas Locarno berbeda
yang secara fungsional saling berkaitan serta digunakan secara bersamaan.
Unsur-unsur yang termasuk dalam satu kesatuan desain ini meliputi:

1.Unit utama alat bantu dengar (hearing aid body)
2.Ear tip silikon sebagai media transmisi suara,
3.Perangkat pelengkap seperti baterai cell dan sikat pembersih kecil yang

menjadi bagian dalam penggunaan produk.

Desain ini bukan merupakan bagian yang berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan
desain dengan fungsi yang saling mendukung. Permohonan ini disajikan dalam
beberapa tampak gambar seperti pada bab 9 (tampak perspektif, tampak depan,
tampak samping, tampak belakang, tampak atas, dan tampak bawah) untuk
memperlihatkan bentuk dan konfigurasi yang utuh dari keseluruhan desain set.

Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia Nomor
Permohonan A00201403464



Permohonan
untuk Satu
Kesatuan
Desain (Set)
Yang Dapat
Dipisahkan
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Contoh representasi gambar desain industri di atas merupakan satu kesatuan
desain (set) meja dan kursi. Selain diajukan sebagai satu kesatuan (set) desain
industri, desain set tersebut juga dapat didaftarkan sebagai satu desain industri
utuh secara terpisah, yaitu:

1.Permohonan desain kursi, apabila hanya desain kursinya yang dimintakan
pelindungan.

2.Permohonan desain meja, apabila hanya desain meja yang dimintakan
pelindungan.

Dengan demikian, desain set meja dan kursi ini memiliki dua kemungkinan
pendaftaran, yaitu:

Sebagai satu kesatuan desain (set), karena terdapat hubungan visual dan
fungsional di antara kedua desain.
Sebagai satu desain utuh, apabila salah satu desain (meja atau kursi) memiliki
nilai kebaruan secara estetis.

Permohonan ini disajikan dalam beberapa tampak gambar seperti pada bab 9
(tampak perspektif, tampak depan, tampak samping, tampak belakang, tampak
atas, dan tampak bawah) untuk memperlihatkan bentuk dan konfigurasi yang
utuh dari keseluruhan desain set.

Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual
Indonesia Nomor Permohonan A00202403301



Permohonan
untuk Satu
Kesatuan
Desain (Set)
Tampilan
Layar
(Graphical
User Interface)
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Tampak Depan
13.1

Dalam pendaftaran desain industri, penyajian representasi gambar untuk
tampilan layar (Graphical User Interface atau GUI) umumnya cukup
ditampilkan dalam satu tampak saja yaitu tampak depan. Sebuah tampilan
layar dikategorikan sebagai permohonan satu kesatuan desain (set) apabila
tampilan layar memiliki beberapa fitur yang menunjukkan fungsi berbeda.
misalnya Pada contoh representasi gambar di atas tampilan layar memiliki 8
fitur utama yang menampilkan informasi berbeda. Contoh untuk tampilan
masing-masing fitur dapat dilihat pada halaman selanjutnya.

Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia Nomor Permohonan
A00202405215
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Permohonan
Lebih Dari
Satu Desain

14
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Mengapa Permohonan
Lebih Dari Satu Desain
Tidak Dapat Diajukan di
Indonesia

14.1

Dalam sistem Hague Agreement, pemohon dapat mengajukan
lebih dari satu desain dalam satu permohonan internasional,
asalkan memenuhi syarat-syarat tertentu, antara lain:

Semua desain harus termasuk dalam kelas yang sama
menurut klasifikasi Locarno.
Misalnya, seluruh desain termasuk dalam kelas Locarno 06
(Furniture) yang mencakup kursi, meja, sofa, dan sebagainya.
Setiap desain dalam permohonan tersebut dapat memiliki
tampak-tampak yang berbeda (perspektif, depan, samping,
atas, bawah, belakang).

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri

Sumber: WIPO Global Design Database International
Registration Number DM/250210
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https://designdb.wipo.int/designdb/en/showData.jsp?SOURCE=HAGUE&KEY=D250210


Berdasarkan peraturan perundang-undangan Indonesia yang
berlaku, permohonan desain industri hanya dapat diajukan
untuk satu desain tunggal atau satu kesatuan desain (set
design), bukan untuk beberapa desain berbeda.

DJKI Buku Panduan Representasi Gambar Desain Industri

Landasan hukumnya adalah:
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain
Industri,

Pasal 13:
“Setiap Permohonan hanya dapat diajukan untuk:

1.satu Desain Industri.
2.beberapa Desain Industri yang merupakan satu kesatuan

Desain Industri atau memiliki kelas yang sama.

Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2005 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000
tentang Desain Industri,

Pasal 3 ayat (1):
“Permohonan hanya dapat diajukan untuk:

1.satu Desain Industri.
2.beberapa Desain Industri yang merupakan satu

kesatuan, atau yang memiliki kelas yang sama. 

Artinya, di Indonesia tidak diperkenankan mengajukan lebih
dari satu desain, yang bukan merupakan set desain, dalam satu
permohonan.
 
Contoh:

Tidak bisa mengajukan gambar berbagai jenis tempat
duduk yang bukan merupakan set desain dalam satu
permohonan.
Hanya dapat menggabungkan satu set tempat duduk tamu
(misalnya kursi sofa tamu, meja tengah tamu, meja kecil,
dan kursi tambahan) yang secara visual merupakan satu
kesatuan desain.
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Variasi Desain Industri
Bukan Set Desain

14.2

Gambar di atas menampilkan beberapa model kaus kaki dengan bentuk
dasar yang sama, tetapi memiliki variasi pola, warna, dan motif yang
berbeda. Walaupun secara umum tampak serupa karena fungsi dan
bentuknya sama, setiap desain pada dasarnya memiliki karakter visual
yang berbeda dan berdiri sendiri sebagai satu desain industri yang
terpisah.

Dalam konteks pendaftaran desain industri, kumpulan gambar seperti ini
tidak termasuk dalam kategori "set desain", melainkan merupakan variasi
dari desain yang berbeda-beda. Setiap variasi harus diajukan dalam
permohonan terpisah karena masing-masing memiliki tampilan
keseluruhan yang menghasilkan kesan estetis yang berbeda di mata
pengguna.
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Sumber: WIPO Global Design Database International Registration Number
DM/219913



Hal yang
Harus
Dilakukan
dan Tidak
Boleh
Dilakukan
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Sumber: WIPO Global Design Database International Registration Number DM/250310

Skala atau Ukuran pada Gambar15.1
Tujuan dari representasi gambar desain industri adalah
menunjukkan bentuk visual dari suatu desain, bukan ukuran
fisiknya. Oleh karena itu, pencantuman ukuran, dimensi, atau skala
(dalam milimeter, sentimeter, dsb.) tidak diperbolehkan pada
gambar yang diajukan untuk permohonan pendaftaran desain
industri.

https://designdb.wipo.int/designdb/en/showData.jsp?SOURCE=HAGUE&KEY=D250310
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Sumber: WIPO Global Design Database International Registration Number DM/250210

Latar Belakang pada Gambar15.2

Representasi gambar desain industri harus menampilkan bentuk
visual desain secara jelas. Oleh karena itu, penggunaan latar
belakang (background) seperti pemandangan, permukaan tanah,
atau bayangan tidak diperbolehkan.

Prinsip ini sejalan dengan standar yang diterapkan oleh World
Intellectual Property Organization (WIPO) melalui Hague System for
the International Registration of Industrial Designs, yang
mensyaratkan agar desain ditampilkan dengan latar belakang
berwarna netral untuk menjaga kejelasan bentuk.

https://designdb.wipo.int/designdb/en/showData.jsp?SOURCE=HAGUE&KEY=D250210
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Sumber: WIPO Global Design Database International Registration Number DM/250273

Kejelasan Gambar 15.3
Kejelasan gambar merupakan aspek yang sangat penting dalam
representasi desain industri. Gambar harus menampilkan bentuk,
kontur, dan proporsi desain secara jelas tanpa adanya bayangan
berlebih, atau efek buram (blur). 

Representasi gambar yang tidak jelas dapat menimbulkan
ketidakpastian hukum, karena desain yang kabur atau buram
menyulitkan penentuan batas pelindungan desain. Oleh karena
itu, setiap gambar yang diajukan harus memiliki resolusi tinggi,
pencahayaan yang baik, dan kontras yang cukup agar seluruh
elemen desain terlihat secara tegas.

https://designdb.wipo.int/designdb/en/showData.jsp?SOURCE=HAGUE&KEY=D250273
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Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia Nomor Permohonan A00202204535

Tulisan pada Gambar15.4
Dalam penyajian representasi gambar desain industri, tidak
diperkenankan menambahkan tulisan, tanda, atau elemen lain
di luar bentuk visual dari desain itu sendiri. Tujuan utama
representasi gambar adalah untuk menampilkan bentuk,
konfigurasi, dan/atau komposisi garis/warna dari desain secara
jelas dan objektif tanpa adanya gangguan visual.

Tulisan seperti label “Tampak Perspektif”, maupun simbol
tambahan lainnya dapat mengaburkan fokus terhadap bentuk
desain yang hendak dilindungi. Oleh karena itu, gambar harus
bersih, netral, dan hanya memperlihatkan tampilan produk
sebagaimana desain yang dimohonkan pelindungannya.
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Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia Nomor Permohonan A00202200374

Konsistensi Tampak Antar Gambar15.5
Konsistensi antar tampak pada representasi gambar desain
industri merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin
kejelasan dan kesatuan desain yang dimohonkan. Setiap tampak
baik perspektif, depan, belakang, samping kiri, samping kanan,
atas, maupun bawah harus menggambarkan objek yang sama
dengan bentuk, konfigurasi, dan warna yang konsisten.

Sumber: Pangkalan Data Kekayaan Intelektual Indonesia Nomor Permohonan A00202103570



Terima Kasih
Buku panduan ini disusun sebagai bentuk komitmen DJKI untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik, khususnya dalam hal
permohonan pendaftaran desain industri agar representasi gambar
desain industri mudah dipahami oleh masyarakat. 

Semoga buku panduan ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi
seluruh pemangku kepentingan, baik internal maupun eksternal, serta
mendorong terciptanya representasi gambar desain industri yang lebih
baik, akurat, dan sesuai ketentuan hukum.

Bersama, mari kita wujudkan sistem pelindungan desain industri yang
profesional, transparan, dan berdaya saing global.
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